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SUMMARY

UBAE DILLAH, Potencial Accumulation of Heavy Metals Cadmium (Cd) and
Lead (Pb) in Broiler and Native Chicken in the Urban Area of Palembang
(Supervised by ASEP INDRA MUNAWAR ALI)

Cadmium (Cd) and Lead (Pb) are heavy metals that are toxic to the body
and are widely found in swamplands and landfills, which can also contaminate
livestock such as Broiler Chickens and Native Chickens. The purpose of this study
was to assess the content of Cd and Pb metals in the liver, breast and feathers of
broiler chickens and native chickens and then compare differences between
livestock and with the maximum limit of metal content in food. The study starting
in early May dan ended in December 2023. The research was conducted at the
Laboratory of Experimental Animal and the analysis of Cd and Pb content was
conducted at the Laboratorium Terpadu of Institut Pertanian Bogor. Data analysis
conducted in this study was by using t test, to compare the accumulation of heavy
metals in broiler chickens with heavy metals in native chickens. This t-test
conducted using Ms Excel. The results of this study indicated that the content of
Cd and Pb in meat and feathers of broiler and native chickens was not different
and was still below the maximum value set by Standard Nasional Indonesia (SNI).
Lead in the liver of native chickens was higher than in broiler liver and exceeded
the maximum limit set by SNI.
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RINGKASAN

UBAE DILLAH. Potensi Akumulasi Logam Berat Kadmium (Cd) dan Timbal
(Pb) pada Ayam Broiler dan Ayam Kampung di Wilayah Perkotaan Palembang (di
bimbing oleh ASEP INDRA MUNAWAR ALI)

Kadmium(Cd) dan Timbal(Pb) merupakan logam berat yang bersifat
toksik bagi tubuh dan banyak terdapat di lahan rawa serta tempat pembuangan
sampah, yang mana juga dapat mencemari ternak seperti Ayam Broiler dan Ayam
Kampung. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji kandungan logam Cd dan Pb
pada hati, dada dan bulu pada ayam broiler dan ayam kampung yang kemudian
membandingkan perbedaan antara spesies ternak serta dengan batas maksimum
kandungan logam pada pangan. Penelitian dimulai pada awal bulan Mei dan
berakhir pada bulan Desember. Penelitian dilakukan di Kandang Uji Coba
Universitas Sriwijaya dan analisa kandungan Cd dan Pb dilakukan di
Laboratorium Institut Pertanian Bogor. Analisa data yang dilakukan dalam
penelitian ini ialah dengan menggunakan Uji t, untuk membandingkan akumulasi
yang logam berat pada ayam broiler dengan logam berat pada ayam kampung. Uji
t ini akan dilakukan dengan menggunakan Ms Excel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Kandungan Cd dan Pb pada daging dan bulu ayam broiler
dan ayam kampung tidak berbeda dan masih berada di bawah nilai maksimum
yang ditetapkan oleh standar nasional Indonesia (SNI). Pb pada hati ayam
kampung lebih tinggi dibandingkan pada hati ayam broiler dan melebihi batas
maksimum yang ditetapkan oleh SNI.

Kata kunci: Kadmium, Timbal, Ayam Broiler, Ayam Kampung,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar serta mempunyai garis pantai
terpanjang didunia dengan luasan lahan rawa yang cukup luas. Lahan rawa yang
ada di Indonesia tersebut saat ini digunakan sebagai areal untuk mengatasi
kebutuhan pangan yang terus meningkat dibarengi dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan terus meningkatnya alih fungsi lahan. Menurut World Bank (2018)
luasan lahan rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 33,7 juta hektare yang
tersebar didaerah Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya yang merupakan 25% dari
total keseluruhan daratan diwilayah pulau-pulau tersebut. Lahan rawa terluas
didaerah Sumatera ialah di Sumatera Selatan yang tersebar di beberapa kabupaten
ialah kabupaten Ogan Ilir, Muara Enim, Banyuasin dan Musi Banyuasin.

Menurut World Bank (2018) luasan lahan rawa di wilayah Sumatera Selatan
diperkirakan mencapai seperempat dari total keseluruhan luas dari daerah
Sumatera Selatan itu sendiri, sehingga menjadikan lahan rawa sebagai peranan
yang cukup penting di wilayah Sumatera Selatan. Dengan banyaknya lahan rawa
didaerah Sumatera Selatan menjadikan air di sekitar rawa mudah tercemar oleh
logam-logam berat seperti Cd dan Pb serta logam berat lainnya, dengan demikian
akan mencemari air minum dari ternak yang ada di sekitar rawa (Noor, 2007).

Kadmium (Cd) bersifat toksik bagi tubuh walaupun dalam kadar yang sangat
rendah. Efek toksik Cd dipengaruhi oleh lama paparan dan kadar selama paparan,
sehingga jika terpapar dengan kadar yang tinggi dalam waktu lama akan
meningkatkan efek toksik yang lebih besar. Dosis tunggal Cd dapat menyebabkan
gangguan saluran pencernaan, sedangkan paparan Cd dalam dosis rendah tetapi
berulang kali bisa menyebabkan gangguan fungsi ginjal (Widowati et al., 2008).
Timbal (Pb) merupakan logam berat bersifat toksik yang konsentrasinya di
lingkungan saat ini dipandang sebagai berbahaya, paling tidak untuk orang di
empat tertentu. Pb ditemukan di berbagai media lingkungan seperti udara, air,

debu dan tanah.
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Ayam Broiler merupakan salah satu komoditi unggas yang memberikan
kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi masyarakat
Indonesia (Umam et al., 2015). Menurut Palar (1994) logam berat masuk ke
dalam tubuh makhluk hidup melalui rantai makanan, atau lewat pernafasan dan
penetrasi melalui kulit. Sehingga ada kemungkinan juga logam berat terkandung
di dalam ayam broiler. Budidaya Ayam Kampung merupakan salah satu aspek dari
sub sektor pertanian-peternakan yang dapat dilakukan di sekitar lahan rawa
dengan cara penggembalaan yang ekstensif maupun semi intensif. Produksi ternak
di lahan rawa dirasa kurang optimal sebab rendahnya pH tanah dan air pada lahan
rawa, yang mana dapat disebabkan oleh defisiensi mineral makro, kelebihan
mineral makro atau pun bisa juga disebabkan karena adanya potensi akumulasi
logam berat pada hasil peternakan. Menurut McDowell (1997) kajian tentang
rendahnya produktivitas ternak yang berkaitan dengan defisiensi mineral makro di
daerah tropis telah sering dilakukan terutama pada ternak ruminansia, sedangkan
belum pernah ada kajian yang membahas tentang potensi akumulasi logam pada
ternak itik (Payne dan Wilson, 1999).

Sampah juga menjadi masalah dalam terjadinya pencemaran logam berat
terhadap lingkungan, dikarenakan minimnya pengelolaan sampah yang ada
diindonesia dan rendahnya kesadaran masyarakat akan sampah di lingkungan
sekitar. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2022)
Indonesia menghasilkan 35,174,059 ton/tahun sampah. Sedangkan Sumatera
Selatan sendiri menghasilkan sampah sebanyak 1.326.447 ton/tahun, dari sampah
tersebut 2,88 %, ialah sampah logam. Sehingga ini membuat adanya kemungkinan
sampah logam tersebut mencemari lingkungan dan mencemari ternak.

Ayam yang dipelihara di peternakan yang dekat dengan Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) dapat terpapar Cd melalui air minum dan pakan yang terkontaminasi.
Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa kandungan Cd dalam daging ayam
broiler masih di bawah nilai baku mutu yang ditetapkan SNI 7387:2009 (Rochimi,
2022). Dalam segi pakan dedak padi dapat mengurangi penyerapan Cd dalam
tubuh ternak, sehingga aman dikonsumsi manusia. Namun, penelitian
menunjukkan bahwa kandungan Cd dalam ginjal dan hati ayam kampung masih

tinggi, bahkan dengan rata-rata mencapai 0,54 mg dan 0,62 mg atau setara dengan
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284,24 ppm dan 117,53 ppm (Saefulhadjar ef al., 2008). Konsentrasi Cd dalam air
minum ternak di beberapa daerah menunjukkan nilai cemaran yang sangat tinggi
di atas nilai yang dikeluarkan oleh SNI, yaitu >0,005 mg/I air. Pencemaran Cd
dalam lingkungan dapat berdampak pada kesehatan ternak dan manusia yang
mengkonsumsi produk ternak tersebut (Anshar, 2018).

Penelitian yang dilakukan di sekitar Area Tempat Pembuangan Sementara
(TPS) di Yogyakarta menunjukkan bahwa kandungan Pb pada keempat organ
ayam kampung (daging, dan hati) adalah 0,87 ppm pada stasiun TPS dan 0,54
ppm pada stasiun non-TPS (Sinjaya, 2016). Hasil uji laboratorium menunjukkan
bahwa kandungan Pb pada daging ayam broiler di peternakan yang dekat dengan
TPA adalah 1,0 mg/kg, yang masih di bawah nilai baku mutu yang ditetapkan SNI
7387:2009. Sumber kontaminasi Pb pada ternak unggas dapat berasal dari udara
yang dihirup, air minum, tanaman, serta sampah logam yang berserakan di

lingkungan sekitar (Rochimi, 2022).

1.2 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji kandungan logam Cd dan Pb pada hati,
dada dan bulu pada ayam broiler dan ayam kampung. Kemudian membandingkan
perbedaan antara spesies ternak serta dengan batas maksimum kandungan logam

pada pangan.
1.3 Hipotesis Penelitian

Kandungan Cd dan Pb lebih tinggi pada ayam kampung dibandingkan pada

ayam broiler.
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